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ABSTRAK

Indaryani Waris. Pengaruh kualitasi kepribadian guru PAI terhadap
pencapaian hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Patampanua. (dibimbing
oleh Bapak Abu Bakar Juddah dan Bapak Anwar).

Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur psikis
dan fisik. Dalam makna demikian, seluruh sikap perbuatan seseorang merupakan
suatu gambaran dari kepribadian orang itu, atau dilakukan secara sadar. Dan
perbuatan yang baik sering dikatakan bahwa seseorang itu mempunyai kepribadian
yang baik atau berakhlak mulia, sebaliknya, bila seseorang melakukan suatu sikap
atau perbuatan yang tidak baik’ menurut pandangan masyarakat, maka dikatakan
bahwa orang itu tidak mempunya kepribadian yang baik atau mempunyai akhlak
yang tidak mulia. Oleh karena itu, masalah kepribadian adalah suatu hal yang sangat
menentukan tinggi rendahnya kewibawaan seorang guru dalam pandangan anak didik
atau masyarakat.Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
desain kuantitatif Asosiatif, Karena membahas_dua variabel Kualitas. kepribadian
guru PAI (X) terhadap hasil belajar siswa (YY) dan subjeknya adalah sampel nya sudah
ditentukan oleh peneliti sendiri, yaitu pada kelas VII yang berjumlah 80 orang.
Skripsi [ini menggunakan penelitian kuantitatit dan dalam megumpulkan data
digunakan metode observas, angket dan dokumentas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Berdasarkan uraian di atas dapat
dismpulkan bahwa Kualitas kepribadian guru PAI termasuk kategori sangat tinggi,
hal ini sesual dengan hasil pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa dari 80 orang
yang menjadi sampel terhadap Kualitas kepribadian guru PAI termasuk kategori
sangat tinggl. (2) Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa hasil belgjar
siswa termasuk kategori tinggi, hal ini sesuai dengan hasil pengamatan dilapangan
menunj ukkan bahwa dari 80 orang yang menjadi sampel terhadap hasil belgjar siswa
termasuk kategori sangat tinggi. (3) Setelah dikuadratkan, dapat disimpulkan bahwa
besarnya pengaruh kualitas kepribadian guru PAl_terhadap hasi| belgjar siswa adalah
sebesar 0,106 atau 10,60% dipengaruhizvariabel lain 60,40% yang tidak diamati ol eh
peneliti.

Kata kunei : Kualitas kepribadian Guru PAI, Hasil belgjar siswa

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investas sumber daya manusia jangka panjang yang
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab
itu, hampir semua negara menempatkan variabel. pendidikan sebagai sesuatu yang
penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga
indonesia menempatkan pendidikan sebagal sesuatu yang penting dan utama. Hal ini
dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea |V yang menegaskan bahwa salah
satu tujuan nasiona bangsa indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam
konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini disebabkan
gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah
yang lansung berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan
dan teknologi sekaligus mendidik. dengan nilai-nilai positif melaui bimbingan dan
ketel adanan.

Dari hal di atas guru mempunya misidan tugas yang berat, nhamun mulia
dalam mengantarkan tunas-tunassbangsagke puneak eita-cita. Oleh karena itu, sudah
selayaknya gurusmempunyaigberbagai. kompetensinyangsberkaitan dengan tugas dan
tanggung jawabnya. Dengan kompetensi tersebut, maka akan menjadi guru yang
profesional, baik secara akademis maupun nonakademis.*

Berbicara mengenai guru/ penggjar tidak terlepas dengan yang namanya

kepribadian. Kepribadian merupakan salah satu kgian psikologi yang membahas

YK unandar, Guru Propesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Kelapa Gading Permai,) , h.1



tentang tingkah laku manusia. Beberapa ahli psikologi memberikan asumsi tantang
prilaku manusia tersebut sehingga muncul beberapa teori yang menjadi dasar dalam
tingkah laku manusia.

Beberapa temuan para ahli yang semakin beragam sehingga menjadi teori

yang beragam pula. Keberagama ersebut didasarkan pada aspek personal,

kehidupan beragam, lingkun ilsafat yang dianut.

orang yang
aya apabila
epada masyarakat.
am dalam prspektif ang prilaku

dalam al-Quran. Sem alu a-Quran

usia, kepribadian manusia, aporkan oleh

dapat dii ikan dalam

bimbing konseling,

PAREPARE

onsep bimbi konseling

ansung. Dengan
demikian arah proses pembelgjaran harus mengacu pada tujuan pembelgaran, namun
perlu diingat pula bahwa proses pembelgjaran dikelolah dalam rangka memfasilitasi

siswa agar dapat mencapai kompetensi dasar. Pencapaian itu diukur dengan tolak

"Www.Teori Kepribadian Dalam Perspektif 1slam, (Diakses 20 Maret 2018)
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ukur kemampuan yang dirumuskan dalam indikator pencapaian kompetensi, agar
kegiatan fasilitasi berhasil optimal maka arah pembelgjaran hendaknya mengacu pada
indikator pencapaian kompetensi.

Bagi siswa yang pencapaian kompetensinya belum mencapai kriteria yang

ditetapkan (kriteria itu populer deng ma KKM atau kriteria ketuntasan belgjar
g aran remedi untul memperbaiki
kemampuannya yang . atau kelemahannya dan

at bahwa tolak ukur yang

us dikuasai siswa di i panua atau

dikator pencapaian ko pencapaian

berikut:

121 di

Ptamp PAREPARE

r

na kualitas

1.2.3 Bagaimana pengaruh kualitas kepribadian guru PAI terhadap pencapaian hasil
belgjar pesertadidik di Kelas VII SMP Negeri 2 Patamapanua ?

Avww.Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran, (diakses 20 maret
2018)
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasrkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.3.1 Untuk Mengetahui Bagaimana kualitas Kepribadian guru PAIl di Kelas VII

SMP Negeri 2 Patampanua
1.3.2 Untuk Mengetahui capaian hasil belgjar PAI di Kelas

133 getaht ‘ ualitas kepribadian guru PAI
P Negeri 2

14K
adalah manfaat yang

dengan pengembangan ecara umum.

1.4.2.1 Sebagal su Kiral k ’ Kepribadian guru
PAI terhadap pencapaian hasil belgjar siswadi SMP Negeri 2 Patampanua.

1.4.2.2 Pengembangan ilmu pendidikan agama Islam, khususnya yang berkaitan
dengan kepribadian pendidik terhadap hasil belgjar peserta didik pada mata

pelgaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Patampanua

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 KualitasKepribadian Guru

2.1.1.1 Pengertian Kualitas Keprib

kepribadian sendiri i iki i tercermin pada sikap dan

perbuatannya yang iri i i apat disimpulkan

ydim
ibadian yang perlu dimi Seoré u antaralain
ja ciptaan Tuhan Yang gjiban untuk
dan takwa kepada Tuhan.
ab bahwaia

pu untuk

menyikapi
dik maupun
4. Menjadi fasilitator dalam menumbuhkembangkan budaya berfikir dalam

perbedaan pendapat dan menyikapinya untuk mencapai tujuan bersama, serta

Syukronzahidi, Kepribadian dan Profesionalisme Guru, izzaucon.blogspot.com/2014/06/kp
ribadian-dan-profesionalisme-guru.html ?m=1, (16 Januari 2019).
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5. bersikap demokratis dalam menyampaikan dan menerima gagasan-gagasan
mengenai permasalahan yang ada disekitarnya sehingga guru menjadi terbuka
dan tidak menutup diri dari hal-hal yang berbeda di luar dirinyamemiliki

sikap sabar dalam arti tekun dan ulet melaksanakan proses pendidikan karena

hasil pendidikan tidak langs at dirasakan saat itu tetapi membutuhkan
proses yang panjang

pembaharuan, baik dalam

8. apat berhubungan den i dasar saling
u dengan yang lainny.

9. emahami berbagai Sitif maupun

10 melakukan profesinya

innovator d

teladan bagi peserta didik, dan beraklak mulia.

Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelgaran. Pribadi guru juga sangat

berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi
gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa kopetensi
persona atau kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses
pembentukan pribadinya. Oleh karena itu wajar, ketika orang tua mendaftarkan
anaknya ke suatu sekolah akan mencari-tahu dulu sigpa guru-guru yang akan
membimbing anaknya.

Kopetens kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran
dan fungs yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna
menyiapkan dan ~mengembangkan  sumber daya manusia (SDM), Serta
mense) ahterahkan masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya.
2.1.1.3 Kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan balk, professiona dan dapat
dipertanggung jawabkan, guru memiliki kepribadian yang mantap. Stabil dan
dewasa. Hal ini penting, karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh
factor kepribadian guru yang kurang mantap, kurang stabil, dan kurang dewasa.
Kondisi' kepribadian yang ‘demikian sering membuat guru melakukan tindakan-
tindakan yang tidak professional; tidak " terfuji: "bahkan tindakan-tindakan tidak
senonoh yang merusak citra dan martabat guru. Berbagai kasus yang disebabkan oleh
kepribadian guru yang kurang mantap, kurang stabil, kurang dewasa, sering kita
dengar di berita-berita elektronik atau kita baca di berbagai majalah dan surat kabar.
Misalnya: adanya oknum guru yang menghamili peserta didik, adanya oknum guru

yang terlibat pencurian, penipuan, dan kasus-kasus lain yang tidak pantas dilakukan



oleh guru. Dalam kaitan inilah pentingnya guru memiliki kepribadian yang mantap
stabil dan dewasa.

Ujian berat bagi guru dalam hal kepribadian ini adalah ransangan yang sering
memancing emosinya. Kestabilan emosi amat diperlukan, namun tidak semua orang
mampu menahan emos terhadap.ransangan yang menyinggung perasaan, dan
memang diakui bahwa tiap orang mempunya temparamen yang berbeda dengan
orang lain. Untuk keperluan tersebut, upaya dalam bentuk | atihan mental akan sangat
berguna. Guru yang mudah marah akan membuat peserta didik takut, dan ketakutan
mengakibatkan kurangnya minat untuk mengikuti pembelgjaran serta rendahnya
konsentrasi, karena ketakutan menimbulkan kekuatiran untuk dimarahi dan hal ini
membelokkan konsentrasi peserta didik.

Kemarahan guru terungkap dalam kata-kata yang dikel uarkan, dlam raut muka
dan mungkin dengan gerakan-gerakan tertentu, bahkan ada yang dilahirkan dalam
bentuk memberikan hukuman fisik. Sebagian kemarahan bernilai fositf, dan sebagian
lagi bernilal negative. Kemarahan yang berlebihan seharusnya tidak ditampakkan,
karena menunjukkan kurang stabil emosi guru. Dilihat dari penyebabnya, sering
Nampak bahwa kemarahan"adalah salah karena ternyata disebabkan oleh peserta
didik yang tidek mampu memecah' masalah ;atau menjawab pertanyaan, padahal dia
telah belgar dengan sungguh-sungguh. Stabilitas dan kematangan emosi guru akan
berkembang sgadan dengan pengalamannya, selama dia mau  memanfaatkan
pengalamannya. Jadi tidak sekedar jumlah umur atau masa kerjanya yang bertambah
atas dasar pengalaman masalalu.”

2.1.1.4 Konsep Kepribadian

® Mulyasa, Sandar Kopetensi dan Sertiffikasi Guru, ( Jakarta: PT Bumi Aksara) h.121-122



Pengertian kepribadian yang lazim dalam kehidupan sehari-hari kita lazim
mendengar istilah kepribadian atau pribadi.maksud penggunaan istilah itu tidak selalu
sama, mungkin juga jauh berbeda dari pengertian yang sesungguhnya. Marilah kita

lihat beberapa penggunaan dari istilah kepribadian tersebut dalam kehidupan sehari-

hari.
Kepribadian sebagai atau tidak dimiliki. Kita sering

mendengar seseorang esat setelah dipimpin oleh

Bapak A saja sebab dia adalah orang vyang berpribadi”. Yang lain

pimpin oleh

. kedu di oribadi  atau
kepriba and ai sesuatu benda y iki 8 ak, dimiliki
sedikit yak orang tersebut sesung gin ukkan sifat-
sifat ye iliki yang disebut keprib. tu s orang yang

egu tindak tegas, konsekuen, i bil resiko,

alah orang ah, mudah
ak, tidak bert

g, dituntut memiliki
kematangan atau kedewasaan pribadi, serta kesehatan jasmani dan rohani. Minimal

adatigaciri kedewasaan.

® Nana Syaodih Sukmadinata, landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : PT.Remaja
Rosdakarya), h.133
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Pertama, orang yang telah dewasa telah memiliki tujuan dan pedoman hidup
(philosophy of Ilife), yaitu kesimpulan nilai yang ia yakini kebenarannya dan menjadi
pegangan dan pedoman hidupnya. Seorang yang telah dewasa tidak mudah

terombang-ambing karena telah punya pegangan yang jelas, ke mana akan pergi, dan

dengan cara manaia mencapainya.

objektif, melihat kel kekurangan dirinya dan

asa adalah orang yan ung jawab.
telah memiliki kemerd : tapi sisi lain
ggung jawab. Dia b hidupnya,
elah berbuat ia dituntut atas segala

berencana,

. Fisik yang
bukan sgja
tidak mungk k k gas de [ Kemungkinan besar
akan menularkan penyakit kepada anak-anak. Kesehatan fisik juga berarti guru itu
tidak boleh memiliki cacat badan yang menonjol yang memungkinkan kurangnya
perhargaan dari anak. Kesehatan mental berarti guru terhindar dari berbagai bentuk

gangguan dan penyakit mental.
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Gangguan-gangguan mental yang diderita guru dapat menggangu bahkan
merusakkan interaksi pendidikan. Guru yang mengalami gangguan mental tidak
mungkin mampu menciptakan hubungan yang hangat, bersahabat, penuh kasih
sayang, penuh pengertian dengan para siswanya. Belgjar dari guru yang mengalami
gangguan mental memungkinkan siswa diperlukan sebagai kambing hitam atau objek
kekesalan dan kejengkelannya. Kesehatan fisitk dan. mental mutlak diperlukan dari
orang-orang yang bekerja sebagai guru.’
2.1.1.6 Kepribadian Guru

Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang
mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang“membedakan seorang guru dari guru lainnya
K epribadian sebenarnya adal ah suatu masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat |ewat
penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, dan dalam menghadapai setiap
persodlan. Prof. Dr. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa kepribadian yang
sesungguhnya adalah abstrak (Ma’nawi) sukar dilihat atau diketahur secara nyata,
yang dapat diketahui adalah’ penampilan _atau bekasnya dalam segala segi dan aspek
kehidupan. Misalnya dalam tindakannya, ucapan, cara bergaul, berpakaian dan dalam
setiap menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik ringan maupun yang berat.

Kepribadian adalah' keseluruhan darifindividuzyang terdiri dari unsur psikis
dan fisik. Dalam makna demikian, seluruh sikap perbuatan seseorang merupakan
suatu gambaran dari Kepribadian orang 1tu, atau difakukan secara’ sadar. Dan
perbuatan yang baik sering dikatakan bahwa seseorang itu mempunyai kepribadian
yang baik atau berakhlak mulia, sebaliknya, bila seseorang melakukan suatu sikap
atau perbuatan yang tidak baik menurut pandangan masyarakat, maka dikatakan

" Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT .
Remaja Rosdakarya, 2017),h.254-255
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bahwa orang itu tidak mempunya kepribadian yang baik atau mempunya akhlak
yang tidak mulia. Oleh karena itu, masalah kepribadian adalah suatu hal yang sangat
menentukan tinggi rendahnya kewibawaan seorang guru dalam pandangan anak didik
atau masyarakat. Dengan kata lain, baik tidaknya citra seseorang ditentukan oleh
masalah kepribadian merupakan faktor

kepribadian . lebih lagi bagi seora
yang menentukan terhadap an tugas sebagai pendidik.®

g sesual ciri-ciri pribadi
yang / dari guru

ontrol. Seorang guru ) yang ulet,

memiliki tekad yang eserta didik

, tambahan informasi, N yang baik
i kelebihan
gnya secara
kekeringan
mempunyai
gena IT di
3. Perencanaan yang rapi. Perencanaan pendidikan yang matang, tertulis dan
tersusun rapi, serta dalam jangka waktu tertentu, terukur dan realistis agar

tujuan pendidikan bisatercapai.

® Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaks Edukatif Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta), h.39.
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4. Varias kecerdasan. Guru itu seperti sungai, ia memberi minum kepada orang-
orang yang kehausan, mengalir deras ke setiap lembah, mengubah tandusnya
aka menjadi pengetahuan yang berbunga di lembah pengetahuan yang
beraneka ragam. Oleh karena itu, guru harus menjadi bapak bagi siswanya

dalam ikatan batin, seolah m syekh dalam pendidikan rohani, menjadi

pendidik dalam per adi teman dalam penyampaian

curhat, dan me
5. Kepemimpine : ij i cukup guru hanya
pendidikan
gkan potensi
g beriman dan bertakw

at, berilmu, cakap, m arga negara
ab.

dih dengan
fakta dekadensi moral pada generasi muda. Orang yang bertekad lemah,
kadang menyatakan bahwa generasi sekarang tidak bisa diharapkan, tak ada
harapan akan perbaikan. Tetapi, guru harus yakin, bahwa impian hari ini ada

adalah kenyataan esok hari. Karena itu, guru perlu terus berbuat dan
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meninggikan bendera kebajikan guna menyiapkan generasi mendatang yang

|ebih baik.’
2.1.1.8 Karakteristik kepribadian guru

Dalam arti sederhana, kepribadian berarti sifat hakiki individu yang tercermin
pada sikap dan perbuatannya yang-membedakan dirinya dari yang lain. McLeod
(1989) mengartikan kepribadian (personality) sebagai sifat khas yang dimiliki
seseorang. Dalam hal ini, kata lain yang sangat dekat yang artinya dengan
kepribadian adalah karakter dan identitas.

Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada prinsipnya adalah susunan atau
kesatuan antara aspek prilaku mental (pikiran, perasaan, dan sebagainya) dengan
aspek prilaku behavioral (perbuatan nyata). Aspek-aspek ini berkaitan secara
fungsional dalam diri seorang individu, sehingga membuatnya bertingka laku secara
khas dan tetap (Rober, 1988). Dari prilaku psiko-fisik (rohani-jasmani) yang khas dan
menetap tersebut muncul julukan-julukan yang bermaksud menggambarkan
kepribadian seseorang, seperti: pak Amin jujur, si kaslan pemalas, dan sebagainya.

Kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
seseorang guru sebagai pengembang sumber ‘daya manusia. Mengapa demikian ?
karena, di samping ia berperan.sebagai-pembimbing dan pembantu, Seperti yang telah
penyusun kemukakan, guru juga berperan sebaga anutan. Mengenai pentingnya
kepribadian guru, seorang psikolog terkemuka, profesor Doktor, zakiah Daradjat
menegaskan. Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik
dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau
penghancur bagi hari depan anak didik terutama bagi anak didik yang masih kecil

°Https: Fedri-Hidayat.Blogspot.Co.| d/2012/05/M acam-M acam-K epribadian-Guru.Html,
(Diakses 18 April 2018)
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(tingkat sekolah dasar) dan meraka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa
(tingkat menengah).

Oleh karena itu, setigp calon guru dan guru profesional sangat diharapkan
memahami bagaimana karakteristik (ciri khas) kepribadian dirinya yang diperlukan

sebagal anutan para siswanya. Sec itusional, guru hendaknya berkepribadian

pancasila dan UUD ’45 . kepada tuhan yang maha esa,
disamping ia harus iperlukan) sebagi tenaga
pengajar.
guru dalam
mengge i o keterbukaan

an diuraikan

21.1.9 di bentukannya

ciri atau karakteristik at atau as dari diri
SEeSeors ' yang diteri lingkungan,
misaln : i seseorang S ir. Menurut

Paul G penggolonga badian yang

ain: memiliki

banyak kekuatan, bersemangat, mempunyai gairah hidup, dapat membuat
lingkungannya gembira dan senang. Akan tetapi , tipe ini pun memiliki kelemahan,

antara lain: cenderung impulsif, bertindak sesuai emosinya atau keinginannya. Orang

OMuhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya) ,h.226.
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bertipe ini sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungannya dan rangsangan dari luar
dirinya, kurang bisah menguasai diri atau penguasaan diri lemah, cenderung mudah
jatuh ke dalam percobaan karena godaan dari luar dapat dengan mudah memikatnya

dan dia bisah masuk terperosok ke dalamnya. Jadi, orang dengan kepribadian

sanguin sangat mudah dipengaruhi kungannya dan rangsangan dari luar

dirinya dan dia kurang bi guasaan dirinya lemah. Oleh
karena itu, kelompo ditingkatkan s-menerus perkembangan

mora  kognitifnya tingkat pertimbang anya sehingga dalam

ikan pikiran mereka ' ritis dalam

berkaitan dengan orang |

Seseorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain:terobsesi dengan
karyanya yang paling bagus atau paling sempurna, mengerti estetika keindahan
hidup, perasaannya sangat kuat, dan sangat sensitif. Orang yang memiliki tipe ini

memiliki kelamahan antara lain: sangat mudah dikuasai oleh perasaan dan cenderung
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perasaan yang mendasari hidupnya sehari-hari adalah perasan yang murung. Oleh
karena itu, orang yang bertipe ini tidak mudah untuk terangkat, senang atau tertawa
terbahak-bahak. Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral,

Kiranya dapat membantu kelompok ini dalam mengatasi perasaannya yang kuat dan

sensitivitas yang mereka miliki ingkatan moral kognitifnya. Dengan

demikian, kekuatan emosi ang secara seimbang dangan

perkembangan moral

dengan setia dan ber j s tugas yang
ang bertipe ini memili

orang lain, kurang mam : rasa kasihan

enderita, dan perasaannya elompok ini

perlu d engembanga sional yang

menj adi

menyatakan
alus sehingga
tidak menyakiti perasaan orang lain. 'Mempertahankan hak sendiri, tetapi tidak
sampai mengabaikan atau mengancam hak orang lain; melibatkan perasan dan

kepercayaan sendiri dengan cara yang terbuka, lansung, jujur dan tepat.**

Mgjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: PT. Bumi Aksara) ,h.11.12.
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2.1.1.10 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian

Untuk membentuk manusia berkepribadian pada dasarnya merupakan aspek
mental dan aktivitas agama sebagai pengaruh dari akibat-akibat yang dirasakan
sebagal hasil hubungan sesama manusia. Jadi, kepribadian seseorang dapat diukur
dan dinilai melalui sgjauhmana ia menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah terhadap
dirinya itu ke dalam aspek-kehidupannya. Jadi, untuk mencapai ha tersebut perlu
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kepribadian seseorang.

Dengan memiliki akhlak, seseorang dapat tumbuh serta memiliki kepribadian
muslim dalam melaksanakan gjaran agama Islam utamanya sebagai seorang pendidik
Agama Islam yang berinteraksi lansung dengan peserta didik. Perubahan dalam
kepribadian tidak bisa terjadi secara spontan, tetapi merupakan hasil pengamatan,
pengalaman, tekanan diri lingkungan sosial budaya, rentang usia dan faktor-faktor
dari individu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kepribadian itu dapat
dibagi sebagal berikut:

1) Faktor biologis yaitu faktor yang.berhubungan dengan keadaan jasmani atau
seringkali pula disebut dangan faktor fisiologis. Keadaan jasmani setiap orang
sgjak dilahirkan telah .menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan. Ini
menunjukkan bahwa sitat-sifat jasmani yang ada pada setiap orang diperoleh
dari keturunan, dan adapula yang merupakan pembawaan anak/orang itu
masing-masing. Keadaan_ fisk__vyang _berasal dari keturunan maupun
pembawaan anak® sgiak tlahir memainkan| ‘peranan yang penting pada
kepribadian seseorang.

2) Faktor sosial yaitu masyarakat yakni manusia-manusia lain sekitar individu
yang mempengaruhi individu yang bersangkutan. Termasuk juga kedalam
faktor sosial adalah tradisi-tradisi, adat istiadat, peraturan-peraturan, bahasa
dan sebaginya yang berlaku dimasyarakat itu.

3) Faktor kebudayaan, sebenarnya kebudayaan ini termasuk pula di dalam faktor
sosial. Kita mengetahui bahwa kebudayaan itu tumbuh dan berkembang di
daam masyarakat. Kita dapat mengena pula, bahwa kebudayaan tiap
daerah/negara berlain-lainan. Perkembangan dan pembentukan kepribadian
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pada diri masing-masing anak orang tldak dapat dipisahkan dari kebudayaan
masyarakat di mana anak itu dibesarkan **

2.1.2 Hasil Belagjar
2.1.2.1 Pengertian Belgjar
Belgar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belgjar merupakan hal

yang kompleks. Kompleks belagja pat dipandang dari dua subjek yaitu dari
peserta didik dan pendidi

memahami sebaik-bai

\g sekali bagi setiap pendidik

ang proses belgja didik, agar pendidik dapat

pat dan serasi

ined as the modificati of behavior

lah berfirman dalam Q.

1) Tujuan dan maksud belgjar timbul dari kehidupan anak sendiri.

2Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007). h.160-
164

3 Oemar Hamlik, Proses Belajar,(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h..27.

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penerjemahan
Al-Qur’an,1990), h.597.
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2) Di dalam mencapai tujuan itu, peserta didik senantiasa akan menemui
kesulitan, rintangan, dan situasi-situasi yang tidak menyenangkan.

3) Hasil belgjar yang utamaialah polatingkah laku yang bulat.

4) Proses belgjar yang terutama mengajarkan hal-hal yang sebernanya.

Belgjar apa yang dipe an mengerjakan apa yang dipelgjari.™®
2.1.2.2 Tujuan Belgjar
Setiap manusi: sgja berada tentu an kegiatan belgjar, karena

manusia yang ingi encapai cita-citanya tentu harus belajar dengan giat. Bukan

againya.
adalah:

1) B adakan perubahan di d ingkah laku,
anak kecil yang tadinya sekolah

againya, teta ah beberapa
ubah menjad yang baik.

2) g buruk me g baik.

3) if.

4) a, kesenian,

5) Belgar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu,

misalnya, tidak bisa membaca, menulis dan sebagainya, akan menjadi bisa

semuanya.’®

> Oemar Hamlik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.28-29.
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa tujuan belgar adalah kegiatan
manusia yang sangat penting dan harus dilakukan manusia selama hidup, karena di
dalam belgjar dapat melakukan yang namanya perbaikan atau perubahan dalam
berbagai hal yang menyangkut kepentingan kehidupan.

2.1.1.8 Pengertian Hasil Belgjar
Banyak orang yang ang di maksud dengan belgar
ang secara lebih khusus

ar merupakan proses dasar

idak lain adalah hasil b

dikutip oleh Abdul R
an dalam kepribadi

reaksi yang berupa kecakap

’. Dalam hal
belgjar akan
an itu tidak

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005),h.49-50.

MW asty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998),h.103-104.

BAbdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perpektif Islam (Jakarta:
K encana,2008),h.208.
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kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian
diri.*®

Proses pembelgjaran merupakan ha dialami oleh peserta didik dan suatu
respons terhadap segala cara pembel garan yang diprogramkan oleh pendidik. Dalam
proses pembelgjaran tersebut, pendidik . meningkatkan kemampuan-kemampuan
kognitif, efektif, dan psikomotorik. Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belgjar.

Hasil belgjar tampak ketika terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi sopan.

Perubahan sebagal hasil belgar pada seseorang dalam posis atau kecakapan
manusia berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
mel alui jusaha yang sungguh-sungguh-dan.dilakukan dalam waktu tertentu atau dalam
waktu yang relatife lama. Suatu proses yang dilakukan dengan usaha dan disengaja
untuk mencapai tujuan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu sendiri
merupakan hasil belgjar.

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses belgar mengajar
adalah dengan melthat hasil belgar yang dicapa oleh peserta didik. Hasil belgar
merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari proses belgar
mengagjar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri dengan suatu
evaluasi. Hasil belgjar diartikan sebagai hasil akhir pengambilan keputusan tentang

®Sardiman, Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada,2000),h.21.
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tinggi rendahnya nilai peserta didik selama mengikuti proses belgjar mengajar,
pembelgaran dikatakan berhasil jika tingkat pengetahuan peserta didik bertambah
dari hasil sebelumnya.®

2.1.1.9 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belgjar

Proses pembelgjaran dan hasi jar peserta didik sangat dipengaruhi oleh
duafaktor yaitu faktor inter

21191 Faktor Inte

materi pelgaran.
setigp individu dalam h ada dasarnya
psikologis yang berb
asil belgarnya. Beberap Jis meliputi

if, dan daya

lingkungan

Belgar pada

berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelgaran pada pagi hari yang

kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega.

Hendriansyah, 2012. Pengertian Faktor Dan Indikator Hasil Belajar Siswa, (Online)
(Http://Hendriansdiamond.Blogspot.Com/2012/01/Pengertian-Faktor-Indikator-Hasi| . Html ,(Diakses14
October 2018).
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2) Faktor Instrumental, faktor-faktor instrumental adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belgjar yang
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk

tercapainya tujuan-tujuan belgjar yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental

itian  yang
kepribadian
ama islam di SMP N i hasil yang
ketahui bahwa keprib idi a Islam di
sudah sangat baik. Hal ili hasil angket
a peserta didik, yang menu -rata peserta
ama |slam.?

ini adalah,

Dampak
dik Di MTs

elitian  yang

ZDedi  Siswoy0,2013. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belgar (Online)
(Http://Dedi26.Blogspot.Com/2013/01/Faktor-Faktor-Y ang-Mempengaruhi-Hasil.Html, (Diakses
Tanggal 24 Oktober 2018).

Kasrianti, “ Pengaruh Kepribadian Pendidik Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Idlam Di SMIP Negeri 7Pinrang” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama |slam: Parepare,2014),h. 61.
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dilakukan, Bagaimana Kepribadian guru agama terhadap peserta didik di MTs
DDI Padanglolo kec.Batulappa Kab.Pinrang. Kepribadian guru agama yang di
terapkan pada MTs DDI Padanglolo itu sangat memperlihatkan cerminan yang
baik terhadap peserta didik sehingga dalam pola komunikasi sesama peserta
didik menjadi nilai plus dari_gurunya, karena didikan yang baik terhadap
gurunya menghasilkan peserta didik yang menghasilkan peserta didik yang
mempunyai kepribadian yang baik pula ‘maka dari itu peserta didik dapat
pengaplikasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.** Perbedaan
peneliti yang dilakukan oleh Mufli Muhtaram dengan penelitian ini adalah
penelitian Mufli Muhtaram dia harus berfokus kepada Dampak Kepribadian
Guru Agama Terhadap Perilaku Beragama Peserta Didik Dii MTs DDI
Padanglolo sedangkan penelitian ini lebih cenderung kepada Pengaruh Kualitas
Kepribadian Guru PAl Terhadapa Pencapaian Hasil Belgar Siswa di SMP
Negeri 2 patampanua.
2.3 Kerangka Pikir
Dalam pel aksanaan prosespembelgjaran yang dilakukan oleh pendidikan dan
peserta didik, sangat dibutuhkan kerjasama yang baik untuk mencapal tujuan yang
dinginkan. Tampa adanya kerja samayang baik maka:proses belgar mengajar tidak
akan berjalan secara efektif. Dalam interaksi tersebut kepribadian pendidik juga
berpengaruh terhadap proses belg ar mengajar.
Selain itu, kepribadian pendidik juga berpengaruh terhadap peserta didik, di
mana pendidik harus mempunyai kepribadian yang dapat dijadikan teladan. Jika,

“Mufli Muhtaram,” Dampak Kepribadian Guru Agama Terhadap Perilaku Beragama Peserta
Didik Di Mts DDI Padanglolo Kec.Batulappa Kab. Pinrang™ (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah,
Program Studi Pendidikan Agama lslam: Parepare,2018),h.59.
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pendidik menganggap dirinya sebagai contoh bagi peserta didiknya maka pendidik
akan memperhatikan penampilan dirinya baik dari tindakannya maupun ucapannya.
Semakin balk kepribadian pendidik, maka akan berpengaruh pada hasil belgar
peserta didik. Dimana hasil belgjar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh

peserta didik dalam mengikuti elgar mengagar, sesuai tujuan yang
ditetapkan.

Untuk memu itian ini membuat kerangka pikir

BERPENGARUH
TIDAK BERPENGARUH _l

KUALITAS KEPRIBADIAN

GURU PAI PENCAPAIAN HASIL
BELAJAR
SMP NEGERI 2
PATAMPANUA
Al terhadap
Slam di SMP

Negeri 2 Patampanua.
Ha : Terdapat pengaruh kepribadian guru PAI terhadap pencapaian hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2

Patampanua.
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2.4 Defenisi Operasional Variabel
1. Kepribadian Guru

Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang
mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dari guru lainnya.
Kepribadian sebenarnya adalah suatu'masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat lewat
penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, dan dalam menghadapai setiap
persodlan. Prof. Dr. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa kepribadian yang
sesungguhnya adalah abstrak (Ma’nawi) sukar dilihat atau diketahui secara nyata,
yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala segi dan aspek
kehidupan. Misalnya dalam tindakannya, ucapan, cara bergaul, berpakaian dan dalam
setiap menghadapi setiap persoalan atau masal ah, baik ringan maupun yang berat.

Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsue psikis
dan fiskk. Dalam makna demikian, seluruh sikap perbuatan seseorang merupakan
suatu gambaran dari kepribadian orang itu, atau dilakukan secara sadar. Dan
perbuatan yang baiksering dikatakan bahwa seseorang itu mempunyal kepribadian
yang balk atau berakhlak mulia, sebalinya, bila seseorang melakukan suatu sikap atau
perbuatan yang tidak baik menurut pandangan masyarakat, maka dikatakan bahwa
orang itu tidak mempunyai'kepribadl an yangbai k- atausmempunyal akhlak yang tidak
mulia. Oleh karena itu, masalah kepribadian adalah suatu hal yang sangat
menentukan tinggr rendahnya kewibawaan seorang guru dalam pandangan anak didik
atau masyarakat. Dengan kata lain, baik tidaknya citra seseorang ditentukan oleh
kepribadian . lebih lagi bagi seorang guru, masalah kepribadian merupakan faktor
yang menentukan terhadap keberhasilan melaksanakan tugas sebagai pendidik. 2

#gyaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaks Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta), h.39.
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2. Hasil Belgjar

Belgar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belgjar merupakan hal
yang kompleks. Kompleks belgjar tersebut dapat dipandang dari dua subjek yaitu dari
peserta didik dan pendidik. Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap pendidik
memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta didik, agar pendidik dapat
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belgjar yang tepat dan serasi
bagi peserta didik.

Hasil belgar tampak ketika terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi sopan.®

Perubahan sebagal hasil belgar pada seseorang dalam posis atau kecakapan
manusia berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
mel alui jusaha yang sungguh-sungguh-dan dilakukan dalam waktu tertentu atau dalam
waktu yang relatife lama. Suatu proses yang dilakukan dengan usaha dan disengaja
untuk mencapai tujuan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu sendiri
merupakan hasil belgjar.

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses belgjar mengajar
adalah dengan melthat hasil belgar yang dicapa oleh peserta didik. Hasil belgar
merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari proses belgar
mengajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri dengan suatu
evaluasi. Hasil belgjar diartikan sebagai hasil akhir pengambilan keputusan tentang

%0emar Hamlik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:PT.
Bumi Aksara,2009),h.155.
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tinggi rendahnya nilai peserta didik selama mengikuti proses belgjar mengajar,
pembelgjaran dikatakan berhasil jika tingkat pengetahuan peserta didik bertambah
dari hasil sebelumnya.

13l

PAREPARE
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, sedangkan

desain penelitian yang digunaka . kuantitatif assosiatif karena berbicara
mengenai pengaruh. Peneliti gukuran data kuantitatif dan

statistik objektif mele ' ' i. sampel orang-orang atau

: Kualitas Kepribadian
: Hasil Belgjar Siswa
3.2LoK Waktu Pen

penelitian eri | 2 Patampanua enelitian ini

elama kurang

3.3 Pop s AREPARE

adalah elemen
penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target

hasili penelitian.?®

?°Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya,(Jakarta: PT Bumi
Aksara,2007),h.53

30
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Jadi,populasi adalah semua anggota kelompok manusia, peristiwa, atau benda
yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi dapat berupa: pendidik,pserta
didik, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, dan sebagainya.

Dalam penélitian ini, yang me gopulasi adalah seluruh peserta didik SMP

Negeri 2 Patampanua, yang 80 orang yang terdapat dalam 3
kelas yakni: kelas VI 2, kelas VI11.3.

Tabel 3.1: Data Populasi Peserta Didik

332

| atau total
samplingyang penga ‘ | I a njumiah populasi
pada penelitian ini, penelitian mengambil sampel kelas VIl dengan jumlah 80 peserta

didik.
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Setiap peneliti yang dilakukan tentunya menggunakan beberapa teknik dan

instrumen penelitian di mana teknik dan intrumen yang satu dengan yang lainnnya

saling menguatkan agar data yang dip dari lapangan benar valid dan otentik.

Adapun teknik peng akan dalam penelitian ini adalah:
3.4.1 Observas
Catatan secara sistematis

merupakan

Jata pemant ale ) dilapangan

ati g ampak pada objek p

atau er merupakan tehnik p lan d g dilakukan
em angkat pertanyaan at yat ulis kepada

Teknik dokumentasi merupaka

suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang

S Margono,Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2009),h.158
23ugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D,h.199.
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diteliti, sehingga akan diporeh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan
perkiraan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia
dalam catatan dokumen.®

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sgjarah kehidupan,

biografi, peraturan kebijakan d inya dokumen gambar misalnya foto,

gambar, dan sketsa. Meto itian ini juga digunakan untuk
yang diteliti.
34Te
sial. Rumus

statistik

> Xx2= semua data ikuadratkan

>y2= semua data i ratkan

Y Xy= semua deAan)Eankn\Eviasi“

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka
Cipta,2008),h.158.

“Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan
R&D,h.255.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum L okas Penelitian

4.1.1 Profil Singkat SMP Negeri

1
2.
3.

© © N o 0 &

10.

Nama Sekolah MPANUA PINRANG

NPSN

Alamat (Jalan/Kec

cLogitude : ....oiiieee

: H. Amiruddin,
: Rintisan SSN

/ Menyewa

te Jual-

No. Rekening Rutin Sekolah : 0050-201-12070-3

Pemegang Rekening : SMP NEG 2 PATAMPANUA PINRANG (
Bendahara Sekolah)
Nama Bank : Bank Sulsgl
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4.1.2 Vis dan Mis SMP Negeri 2 Patampanua
4121Vis
Terwujudnya lulusan yang : Meraih Prestasi, Berbudaya dan karakter serta

iman dan tadwa

4.1.2.2 Misi
1. Meningkatkan ke

isiplinan.
i pekerti/berbudaya dan

a dan prasarana yang [ ingkungan

413

.1 Daftar lama Gur

-~ .

No

H. AMIRUDDIN, S.Pd. MM
1 Penjaskes
19591028 198102 1 003

TAMRIN S.Pd.
2 Penjaskes
19621231 198411 1 017
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Dra HJHALPIAH
3 Pendais
19581231 199001 2 003
HAERATI, S. Pd
4 B. Indonesia
19610226 198302 2 002
HASYM KENDEN, S. Pd
Matematika

Hj.HASNI, S. Pd

19650616 199203 2 012

RMALA,S.Pd.

B AR EPARE ™™
) 302 2 00
v

19690528 199503 2 003

13

ABDUL LATIF S.Pd. M.Pd

Penjaskes

19661231 200212 1 019

14

SAHARULLAH, S. Pdi

B. Inggris

19680104 200502 1 003
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IDALAISAH, ST

15 IPA Fisika
19740720 200502 2 003
DINAR, S. Pd

16 Bhs. Indonesia
19691022 200502 2 001
SUDIHIN, S.Pd

17 Penjas/Mulok
19681111 200502

ENDANG

24 IPS
19850721 201001 1 020
HAJRAH, S.Pd.l

25
19791001 200912 2 004

26

Dra NURHAYATI
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19711231 200701 2 002
Dra. PAHIRAH
27
19640412 200701 2 012
Roswita P. Lambe, S.Pd
28
19711211 200801 2 006
MASNI, S.Pd.|
29

19691231 2

DARMAWATI

36 TIK/ IPA
MAHYUDDIN, S.Pd

37 | MERY SARANI, Amd Staf
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HASFIYATI, S. Pd

Bahasa Indonesia

39

39

RASDIANA SAMSUDDIN,
S.Pd

Matematika

IRAMAYANTI, S.P

Matematika

47 | NIJARNOVIARNI, S.Pd Matematika
48 | VIFI SUKARSI, S.Pd Matematika
49 | YEMMIYANTI, S.Pd Penjaskes
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50 | HERLINA, S.Pd Bahasa Indonesia
51 WYDIA WARDAS STUTI TIK
52 HEZRON, STAFTU

Staf TataUsaha 5 Or¢ - Org -

4.2 Deskrips Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disgjikan dalam bagian ini meliputi data variabel kuaitas

kepribadian guru PAI (X) dan hasil belgjar siswa (Y). Nilai-nilai yang akan disajikan
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setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu
nilai rata-rata, median, modus, dan simpangan baku. Untuk memproleh gambaran
tentang hasil yang diperoleh melalui penelitian ini, dikemukakan pula distribus
frekuens dan grafik histogram.
4.2.1 Kualitas Kepribadian Guru PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel kualitas kepribadian guru
PAI berada antara 37 sampa dengan 60, nila rata-rata sebesar 47.15, median 46,
modus 46, variansi ‘42.813, dan standar devians 6.543. untuk lebih jelasnya dapat
dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Stasistik Deskriptif (variabel X)

Statistics
skor_total

Vadid 80
N Missing 0
Mean 47.15
Std. Error of Mean 0.732
Median 46
Mode 46
Std. Deviation 6.543
Variance 42.813
Skewness 0.728
Std. Error of Skewness 0.269
Kurtosis -0.329
Std. Error of Kurtosis 0.532
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Range 23
Minimum 37
Maximum 60
Sum 3772

Distibusi frekuensi skor variabel kualitas kepribadia guru PAI terhadap hasil
belgjar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Table 4.4 Distibusi frekuensi variabel (X)
Kualitas Kepribadian Guru PAI

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
37 3 38 38 38
39 4 5 5 8.8
40 4 5 5 13.8
41 4 5 5 18.8
42 5 6.3 6.3 25
43 6 7.5 7.5 32.5
Valid 44 6 75 75 40
45 3 3.8 3.8 43.8
46 13 16.3 16.3 60
47 3 38 38 63.8
48 2 25 25 66.3
49 3 38 38 70
50 6 7.5 7.5 77.5




ini.

51 1 1.3 1.3 78.8
52 2 2.5 2.5 81.3
54 2 2.5 2.5 83.8
55 1 1.3 1.3 85

56 1 1.3 1.3 86.3
58 1 13 1.3 87.5
60 10 125 125 100

Total 80 100 100

an 4.lm batang variabel X (klrib

shar_total

4.2 berikut

ru pai)

Frequeney

FeOEW A & CA N

sker_total

HE & RO 1 - -1 - -1 -t

-

Gambaran 4.2 Diagram lingkaran variabel X (kualitas kepribadian guru pai).
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£ hor_tatal

(TR

1

e de S S e 3 e de.hata

B WEEC @ eSS A
:.lr";“l:-lglﬂ"\.:lJ

o
L

p responden
dengan 58 memiliki 1 freku , 52 dan 54
memili ‘ ), nilai 37, 45, 47 dan ens (3.8%),
nilai 39 i 4 frekuensi (5%), nilai ensi (6.3%),
nilai 2 iliki 6 frekuensi (7.5%), 10 frekuensi

16.3% i 51, 55, 56
(

dan 58 batang dan
diagra pada grafik

berikut
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Gambar 4.3 Histogram kualitas kepribadian guru PAI

Histogram

- e AT AN
Slel Taocw = B 5905
M om

skor_total

g terlihat pada tabel di atas, jika

dibandi rata-rata menunjukkan kepribadian

ok rata-rata sebanyak 48 r yang berada
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Nilai A adalah dari 80%-100% kategori sangat tinggi
Nilai B adalah dari 65%-79% kategori tinggi
Nilai C adalah dari 55%-64% kategori sedang

Nilai D adalah dari 45%-54% kategori rendah

dari hasil

peneliti teriotik tertinggi variab adalah 15 x
4 = 60, 1 | nden 80 orang, maka i 60 x 80 =
4800. C i alitas kepribadian guru 0,785
atau 78 i yang ditetapkan jadi, d wa Ciri-ciri
kualitas adian guru P, oi.
422H ajar Siswa

litian menunj el hasil belgj A berada
antara 3 ai denganP,Aantm, median odus 37,
varians s at pada

Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif, (Y ogyakarta : Penerbit
Ombak, 2012), h. 65.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 4.5 rangkuman Hasil Stasistik Deskriptif (variabel Y)

47

Statistics

skor totd

Valid 80
N Missing 0
Mean 36.43
Std. Error of Mean 0.143
Median 36.48%
Mode 37
Std. Deviation 1.281
Variance 1.64
Skewness -0.441

0.269

Std. Error of Skewness
Kurtosis 0.733
Std. Error of Kurtosis 0.532
Range 7
Minimum 32
Maximum 39
Sum 2914
a. Calculated from grouped data.

S frekuens

il belgjar S

variabel

PAREPARE

' ke;mian

el berikut ini

| terhadap
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Table 4.6 Distibusi frekuensi variabel (Y)

ini.

Fa

4
o
I

Frequenay

Tu=

dapat pula ditunjukkan

=kar_total

skor_total
Frequency | Percent Valid Percent Cumulative Percent
32 1 1.3 1.3 1.3
34 3 3.8 3.8 5
35 15 18.8 18.8 23.8
36 20 25 25 48.8
37 26 325 325 81.3
38 12 15 15 96.3
39 3 3.8 3.8 100
Valid

b =k EFS

skar_total

i)
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Gambaran 4.5 Diagram lingkaran variabel Y (hasil belgjar siswa).

skor_total

L

EENRMAR

B Ll
D00 - R e

uensi, untuk skor totda

dengan 2 m 1 frekuensi (1.3%), nilai

D responden
3 39 3 frekuensi

i 35 masing- memiliki 15

8 memiliki 1

%), nilai 36 (25,0%), nil emiliki 26

%). Dengan

a nilai BP*I RZEP* RE} dan sko Tjen dengan

den dengan

ditunjukkan pada grafik berikut ini.
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Gambar 4.6 Histogram hasil belgjar siswa

Hiatogram

T [T ]

Sl =
e Cmw 1 =rl
M=z

5
F
1

Fraguaney

e F an o
=kor_toeal

B g terlihat pada table di atas, jika
dibandi rata-rata menunjukkan dgar siswa
dibawa anyak 19 responden Ja pada skor
rata-rate 0 responden (25,0%) dan : elompok di
atas nilé ata sebanyak %). Penentua ori dari skor
hasil be swa dil akuk iteri < tase sebagai

berikut:

Nilai D adalah dari 45%-54% kategori rendah

Nilai E adalah dari 0%-44% kategori sangat rendah®

2gutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif, (Y ogyakarta : Penerbit
Ombak, 2012), h. 65.
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Skor total variabel hasil belgjar siswa yang di peroleh dari hasil penelitian adalah
2914, skor teriotik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 10 x 2= 20, karena
jumlah responden 80 orang, maka skor kriterium adalah 20 x 80 = 1600. Dengan
demikian, hasil belgjar siswa adalah 2914 : 1600 = 0,821 atau 82,10% dari kriterium

yang ditetapkan jadi, dapat dissmp a hasil belgjar siswa termasuk kategori
sangat tinggi.
Berdasarkan urai i| belgjar siswatermasuk

ilapangan menunjukkan

ting

Per AnalisisData

pem ini memuat berbagai g di atkan untuk
Jata, a penulis dapat meng ji oS data dan
um glitian serta menggunakan : lata sebagal

kepribadian guru PAI dan hasil belgjar siswa terlampir, dimanaia memiliki ketentuan
jikar,, lebih besar dari riape makaitem pernyataan yang dinyatakan valid pada tingkat

signivikan o = 5%. Hasil data dari kedua variabel sebagai berikut.
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Tabel 4.7 Hasll Andlisis Item Instrument kualitas kepribadian Guru PAI

52

No. Butir Instrumen Koefisen Kolerasi Keterangan
1 0,453 Valid
2 Valid
3 Valid

valid

14

15 0,346

Valid

Setelah melakukan uji valibilitas variabe X (kualitas kepribadian guru Pai)

yang tediri dari 15 item pertanyaan.
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Tabel 4.8 Hasil Analisis Item Instrument Hasil Belgjar Siswa

No. Butir Instrumen Koefisen Kolerasi K eterangan

1 0,246 valid

valid

Tidak Valid

dilanjutkan
dengan uji reliabilitas data, yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS

versi 2.1 sebagai berikut.
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4.3.2.1 Reliabilitas kualitas kepribadian guru PAI
Table 4.9 Reliabilitas variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

707 15

4.3.2.2 Reliabilitas hasilbelgjar siswa
Table 4.10 Reliabilitas variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha® N of Items

-.140 10

4.3.3 Uji Normalitas Data

Analisis statistic yang digunakan untuk-menguji hipotesis penélitian ini adalah
teknik analisis kolerasi product Mement. Sebelum menganalisis data yang diperoleh,
data harus memenuhi persyaratan uji analisis yang digunakan. Analisis koleras
mensyaratkan data harusiberdistribusi=normala Untuksitu, data perlu diuji normalitas.

Penulis| menggunakan program SPSS dengan rumus One-sample Kolmogorov-

Smimov Test sebagai berikut.
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Tabel 4.11 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogorov-Smimov Test

One-Sample Kolmogor ov Test

Unstandardized Residual

N
Mean
Normal Parameters™” Std.
Deviation
Absolute

Most Extreme Differences Positive
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

80
,0000000
1,27979542

,166
,115
-,166
1,486
,024

a Test distribution is Normal.

b. Caculated from data.

Ho : Distribusi frekuensi berasal dari-populasi yang berdistribusi nermal

Ha: Distribusi frekuensi bukanberasal dari populasi yang berdistribusi normal

Karena nilai Sig..0,024 > 0,05_maka Ho diterima, hal ini berarti bahwa

distribusi frekuensi taksiran berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Gambar 4.7 Grafik uji normalitas data

Hiatagram
- [
e Lo B REE i B -
H=zL
20— —
B
2
s
G
2
[T
o=
Lr T T — T
Rl u uul o} 4SOOI =2 D000 JSCCoD

Unstandardized Residual

rva normal,

maka r i rmal dan asumsi norm k histogram

getahui seberapa data sebut dapat
dilihat
.. _aclll

Mermal P-P Plet of Regrezsion Standardizad Reeridusl
Dependent Warlable: ¥

Expected Cum Frob

Ob=zarved Cum Prob
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Gambar 4.8 kurva sebaran data dari kedua variabel (X danY)

4.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotetis berdasarkan data yang

diperoleh dari sampel penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik statistik

untuk mengetahui pengaruh kualitas

siswa (YY), penulis mengguna

Table 4.12 Variabel

NO

adian guru PAI (X) terhadap hasil belgjar

momenti, sebagal berikut:

Y2

e
12

XY
1610
2220
1702
1360
1470
1295

12¢ 2160

1584

1702

1376

1476

1326

13 54 37 2484 1295 1998
14 50 35 2300 1225 1750
15 49 37 2254 1295 1813
16 46 37 2116 1295 1702
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17

60

36

2760

2160

58

18

50

35

2300

1750

19

47

37

2162

1739

20

37

2024

1628

1540

2030

1554

1656
1505
1517
1404
1890
1750
1764
1632
2160
1950
1512
1672
1365

37

60

35

2760

1225

2100

38

46

35

2116

1225

1610

39

37

2208

1295

1776

47

39

2162

1365

1833
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37

2070

1295

1665

59

42

39

37

1794

1295

1443

52

36

2392

1260

1872

R

50

36

2300

1260

1800

1739

1584

2160

1702
1480
1548
1369
2280
1575
1794
1710
1634
1634
2035
1800
1813

61

46

37

2116

1295

1702

62

60

36

2760

1260

2160

63

46

37

2116

1295

1702

38

1840

1330

1520
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65 42 38 1932 1330 1596
66 37 38 1702 1330 1406
67 60 37 2760 1295 2220
68 44 38 2024 1330 1672

Keterangan :

Rata-rata ) x =3772: 80 = 47,15
Rata-rata )’y = 2914 : 80 = 36,42

Yu? = 173512
yy? = 101960

1748

1634

1476

173512

1517
2072
1924
1887
1610
2160
1656
1520
1512
137372
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Yx =137372

Selanjutnya dimasukkan dalam rumus sebagai berikut:
- XX
RN
"EUa, oa )
= \[11—
I
r, =0, 32660

Ty
Ty

tolak. Akan
H; ditolak.

di atas, diperoleh rp 0,220 pada
ga dismpulkan bahw 1 diterima.
sitif yang signifikan i variabel Y.

ciri kualitas

dikuadratk wa besarnya uh Ciri-cirii

ru PAIl terh alah sebesar au 10,60%

iabel IairPMIEiFm Eh peneliti
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Table 4.13 Pedoman untuk memberi interprestasi terhadap koefisien kolerasi®

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0, 40 - 0,599 Sedang

yang telah peneliti sebarkan kepada siswa. Kemudian dari angket tersebut dapat
dilihat bagaimana kualitas kepribadian guru PAI terhadap pencapaian hasil belgar
siswakls VIl di SMP Negeri 2 patampanua. Karena dalam sebuah hubungan sangat

®Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R& D,(Cet.X; Bandung:
Alfabeta,2010) h. 257
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dibutuhkan kerjasama antara pendidik dan peserta didik dalam membangun suatu
hungan yang lebih harmonis, sejahterah dan bahagia.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 patampanua dengan jumlah
populasi 80 siswa di SMP Negeri 2 patampanua, dan yang menjadi sampel adalah
80 di siswakls VIl SMP Negeri 2 patampanua. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampel bertujuan, yaitu teknik pengambilan
sampel bukan didasarkan atas adanya tujuan tertentu dengan suatu pertimbangan.

Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
angket, dan dokumentasi. Setelah peneliti menggunakan analisis, maka peneliti akan
menguraikan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sesua dengan pedoman
penelitian yang digunakan, yakni sebagal berikut.

Berdasarkan pengujian analisis data, telah diperoleh nilai pada masing-masing
variabel. Hasil angket, Skor total variabel kualitas kepribadian guru PAI yang di
peroleh{dari hasil penelitian adalah 3772, skor teriotik tertinggl variable ini tiap
responden adalah 15 x 4 = 60, karena.jumlah responden 80 orang, maka skor
kriterium adalah 60 x 80 = 4800..Dengan demikian kualitas kepribadian guru PAI
adalah 3772 : 4800 = 0,785 atau 78.50% dari Kriterium yang ditetapkan jadi, dapat
disimpulkan bahwa kualitas kepribadian guru PA | termasuk kategari tinggi.

Selanjutnya, Skor total variabel hasil belgar siswa yang di peroleh dari hasil
penelitian adalah 2914, skor teriotik tertinggr vartabel 1ni tiap responden adalah 10 x
2= 20, karena jumlah responden 80 orang, maka skor kriterium adalah 20 x 80 =
1600. Dengan demikian, hasil belgar siswa adalah 2914 : 1600 = 0,821 atau 82,10%
dari kriterium yang ditetapkan jadi, dapat dismpulkan bahwa hasil belgar siswa

termasuk kategori sangat tinggi.



Setelah dikuadratkan, dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh kualitas
kepribadian guru PAI terhadap hasil belgjar siswa adalah sebesar 0,106 atau 10,60%
dipengaruhi  variabel lain 60,40% yang tidak diamati oleh pendliti.

13l
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BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas

mengenai kualitas kepribadian gu erhadap pencapaian hasil belgar siswa

kelas VII di SMP Negeri 2 p ditarik suatu kesimpulan sebagai
berikut:

5.1.1 Skor total variabe ang di peroleh dari hasil

demikian, kualitas kep dalah 3772 :
78.50% dari kriteriu
ri-ciri kualitas keprib
5.1.2 il penelitian

014, skor teri lah 10 x 2=

ajumlah r 20 x 80 =

o derfi g 181 B ol 201

0,821 atau
bahwa hasil

65
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5.1.3 Sehinggah, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, terdapat pengaruh kualitasi
kepribadian guru PAI terhadap hasil belgar siswa Setelah dikuadratkan, dapat
dissmpulkan bahwa besarnya pengaruh kualitas kepribadian guru PAI terhadap
hasil belgjar siswa adalah sebesar 0,106 atau 10,60% dipengaruhi variabel lain

60,40% yang tidak diamati ole
51 Saran
51.1 Meskipun has

an in menunjuk a kualitas kepribadian guru

a kategori tinggi nam agar kualitas
siswa

5.1.2 capain hasil
as VII SMP Negeri 2 p di atas guru

tugas yang berat, n ia d engantarkan

ke puncak cita-cita. Ol selayaknya
berbagai kompetensi yan tugas dan
ng jawabny enjadi guru

rofesional, b
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Lampiran 1

KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
BIYAH DAN ADAB
Soreang 911331
imile (0421) 2404

VALIDA N SKRIPSI

GURU PAI TER
BELAJAR SI
PATAMPANUA

ANGKET PENELITI

2. |si identitas diri Anda sebelum mengisi angket.

3. Bacaah pertanyaan angket berikut ini terlebih dahulu dengan teliti.

4. Berilah tandasilang (x) pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai
dengan sgjujurnya dan sesuai dengan keadaan Anda.

5. Jawaban Anda pada angket ini tidak mempengaruhi nilai dan keadaan
Anda sebagai peserta didik.
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[11. Pertanyaan Penelitian

KUALITASKEPRIBADIAN GURU PAI (VARIABEL X)

NO Pertanyaan Pilihan Jawaban
SL | SR | KD | TP
1 | Mengucapkan salar
2 i FaYaYe
3
4
6
7
8
9
10 | Bersikap sabar dalam membimbing dan
membina peserta didiknya
11 | Mampu berbaur dengan peserta didiknya
12 | Menegur sSiapapun peserta didiknya yang
melakukan kesalahan
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13 | Mampu menunjukkan aklaqul karimah di
lingkungan sekolah

14 | Memberikan pujian ketika peserta didiknya
meraih prestasi dalam pelgjaran

15 | Menciptakan suasana belg

kelas

13l
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HASIL BELAJAR SISWA (VARIABEL Y)

terbaik di SMP

No Pertanyaan YA TIDAK
1. | Merasa senang kah anda belgjar di SMP Negeri

2 Patampanua
2. | Apakah anda pernah m

materi pelgaran yang telah diberikan oleh guru
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Pernah kah anda mengikuti mata pelgjaran

dengan kondisi yang terpaksa

10.

Saat cuaca panas, Apakah sering mengganggu

peroses pembelgjaran di dalam kelas

13l
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UJ VALIBITAS DAN RELIABITASVARIABEL X

Correlations

item_ [item_2|item 3|item 4|item 5|item_[item_|item_|item_|item_1|item 1|item 1|item 1|item 1|item_1|skor_tot
1 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 a
Pearson 1| al105| -.025| .465 | .197| .079| .130| .040|.567 | -.051| .214| .118| -.009| .136| -.112| 453"
Correlat
ion
item 1
Sig. (2- 354| .824| .000| .080| .486| .251| .725| .000| .652| .057| .296| .935| .229| .321 .000
tailed)
N 80 80 80 80 80| 80| 80| 80| 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson | .105 1| .143| -.055| -.022| .103| .038|.5747|.439"| .215|-486"| .223°| 493" | 578" | .164| 545"
item 2 Correlat

ion
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tailed)
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377

80

* k

578

.000

80




item 13

item_14

Pearson
Correlat
ion

Sig. (2-

tailed)

N

Pearson
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)

-.009| 4937 | .084
935| .000| .457
80 80 80
136| 5787 175
229| .000| .121
80 80 80

rnlﬂ‘
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025( .179
823 112
80 80
125( -.006
.268| .961
80 80

451

80

* K

292

.009

80

.094

405

80

187

.097

80

122

80

* %

.588

80

.308

.006

80

252

.024

80

* k

453

.000

80

532

.000

80

-321"

80

-510"

80

ARE

*

276

.013

80

393

(0]
o

OF STATE €

80

530

.000

80

* *

530

.000

80

80

.065

.565

80

.500

80

**

671

.000

80

723

.000

80




Pearson
Correlat
ion

item_15
Sig. (2-

tailed)
N

Pearson
Correlat
ion

skor_total
Sig. (2-

tailed)

N

-112

321

80

453

.000

80

164

145

80

* %

.545

.000

80

* %

332

.003

80

*%*

384

.000

80

-.176

A17

80

315

.004

80

*

229

.041

80

422

.000

80

*

.269

.016

80

* %

542

.000

80

165

143

80

178

114

80

244

.029

80

* %k

.687

.000

80

* %

.356

.001

80

*%

454

.000

80

.186

.099

80

* %

371

.001

80

-.121

.283

80

-.100

377

80

135

233

80

578

.000

80

.065

.565

80

671

.000

80

* %

.500

.000

80

* %

123

.000

80

80

* %

.346

.002

80

.346

.002

80

80

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




UJl VALIBILITASDAN RELIABILITASVARIABEL Y

Corrdations

.EPARE

item 1 [item 2 |item 3 |item 4 |item 5 [item 6 |item 7 |item 8 |[item 9 |item 10 |skor_total
Pearson 1 .018 -134 .083| -.070 .008| -.195 -.088 .074 .003 246
Correlati
on
item 1 - R o
Sig. (2- 877 .236 465 539 941 .083 437 515 978 .028
tailed)
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Pearson .018 1| -.089| .174| .043| .206| -.053| -133| -.015 -121 352"
item 2 Correlati

on

)

PAREPARE

OF STATE




item 3

item 4

Sig. (2- 877 430 123 702
tailed)

N 80 80 80 80 80
Pearson -.134| -.089 1 -.130| -.071
Corrélati

on

Sig. (2- .236 430 .251 530
tailed)

N 80 80 80 80 80
Pearson .083 174 -.130 1( -.118
Corrélati

on

Sig. (2- 465 123 .251 .295
tailed)

ay)) 2

PAREPARE

.067

80

-.092

Al7

80

-.004

972

641

80

-.008

945

80

=224

.046

ARE

.238

.089

430

80

-.058

.609

OF ST,

.895

80

-.128

.259

80

159

158

.285

80

.027

812

80

179

112

.001

80

.005

.964

80

440

.000




item 5

item 6

N

Pearson
Correlati

on

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlati

on

Sig. (2-
tailed)

80

-.070

.539

80

.008

941

80

.702

80

.206

.067

11

PAREPARE

80

-071

.530

80

-.092

417

80

-.118

295

80

-.004

972

80

.013

910

80

80

80

80

.013

910

80

80

80

-.070

.539

80

-.185

101

80

8 ARE

.014

.899

80

-114

313

80

OF STAT

80

135

233

80

104

.359

80

80

-.055

.627

80

-.095

400

80

80

.340

.002

80

212

.059

80




item_7

item 8

Pearson
Corrélati

on

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Corrélati

on

Sig. (2-

tailed)

-.195

.083

80

-.088

437

80

-.053

.641

80

-.133

.238

80

-.008

.945

80

.089

430

80

rnlﬂ‘
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-224

.046

80

-.058

.609

80

-.070

.539

80

.014

.899

80

-.185

101

80

-114

313

80

80

194

.085

80

ARE

194

.085

80

80

OF STATE €

.010

.928

80

-.045

.692

80

-.189

.093

80

121

.285

80

077

495

80

.329

.003

80




item 9

item 10

Pearson
Corrélati

on

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Corrélati

on

Sig. (2-

tailed)

P

.074| -.015 -.128

515 .895 .259

80 80 80

003 -121 .027

978| .285 812

80 80 80

PAREPARE

an

159

158

80

179

112

80

135

233

80

-.055

.627

80

104

.359

80

-.095

400

80

.010

.928

80

-.189

.093

80

5 ARE

.692

80

121

.285

80

OF STATE €

80

-.046

.683

80

-.046

.683

80

80

484

.000

80

327

.003

80




Pearson 246 | 352" 005| .4407| 3407 | .212| .077
Correlati
on

skor_total
Sig. (2- 028 .001 964 .000| .002| .059| .495
tail ed)
N 80 80 80 80 80 80 80

ARE

* %

329

* %

80

327

.003

80

80

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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